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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesempatan siswa untuk berbicara
saat pembelajaran bahasa Jepang. Setengah dari sampel menyatakan bahwa selama
ini kurang mendapatkan kesempatan berbicara bahasa Jepang dalam pembelajaran
bahasa Jepang. Padahal saat ini siswa dituntut untuk dapat berbicara dan
berkomunikasi secara global. Dan kemampuan berbicara adalah implementasi dari
materi-materi pelajaran bahasa Jepang yang telah dipelajari. Untuk mengatasi
masalah tersebut, peneliti mengujicobakan metode cooperative learning tipe
inside-outside circle dalam pembelajaran bahasa Jepang terhadap siswa XII IPA 2
SMA Pasundan 2 Bandung. Tujuan dari dilaksanakannya pembelajaran dengan
metode ini adalah agar siswa mampu untuk berbicara dengan bahasa Jepang secara
aktif dan menguji efektivitas dari metode tersebut.Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen kuasi (pre-test and post-test one group). Teknik pengambilan
sampling dengan cara random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Pasundan 2 Bandung dan sampelnya adalah 16 orang siswa
kelas XII IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen dalam penelitian ini adalah
tes dan angket.Dari hasil analisa data tes diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,205.
Dan dengan db 15 pada tahap signifikansi 5% diperoleh t-tabel sebesar 2,13 dan
signifikansi 1% diperoleh t-tabel sebesar 2,95. Karena nilai t-hitung > t-tabel ,
maka Hk diterima. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada
kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode
cooperative learning tipe inside-outside circle. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
angket yang menyatakan bahwa lebih dari setengah responden merasakan pengaruh
penerapan metode cooperative learning tipe inside-outside circle terhadap
kemampuan berbicara bahasa Jepang.
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Abstract

This research was motivated by the lack of opportunity to speak Japanese during
the class. 50% of the sample stated that they are have a small opportunity to speak
Japanese during learning Japanese. Yet, in this time students are required to be able
to talk and communicate globally. And the ability to speak is the implementation of
Japanese language lessons. To overcome these problems, researcher tested the
method of cooperative learning type of inside-outside circle in learning the
Japanese language to students XII IPA 2 SMA Pasundan 2 Bandung. The purpose
of the implementation of learning with this method is the students are able to speak
japanese actively and to test the effectiveness of the method. This research uses a
quasi experimental (pre-test and post-test one group). Sampling technique by
means of random sampling. The population in this study were all high school
students of SMA Pasundan 2 Bandung and the sample was 16 students of class XII
IPA 2 as the experimental class. Instruments for this research is a test and
questionnaire. From the analysis of obtained data, value t-count of 4,205. And with
15 db at this stage of the 5% significance was obtained t-table by 2.13 and 1%
significance obtained t-table by 2.95. Because the value of t count> t-table, then Hk
accepted. This means that there are significant differences in their speaking ability
before and after the implementation of cooperative learning type of inside-outside
circle. This is reinforced by the results of a questionnaire which states that more
than half of the respondents feel the effect of the application of cooperative
learning type of inside-outside circle of the ability to speak Japanese.
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1. PENDAHULUAN

Dalam Nihongo Kyouiku Jiten pengertian berbicara adalah 353 &9 Z &
FANEANDHTERZEZAL2H ), WhWwbhal 2=7r—aThHh,
ZORITIZ T N2V 1AL 1T AREEL 28061 N7 EH36 % (Ogawa, 1984,
hlm. 636). “Berbicara merupakan suatu komunikasi, yaitu antara manusia dan
manusia yang saling menyampaikan maksudnya satu sama lain, yang bentuknya
bisa antara satu orang ke satu orang lainnya, satu orang kepada orang banyak,
ataupun sebaliknya.” (Ogawa, 1984, him. 636).

Kemampuan berbicara adalah implementasi dari pengetahuan siswa terhadap
kosakata bahasa Jepang dan pola kalimat yang telah dipelajari. Kurangnya
pemahaman siswa terhadap pembelajaran bahasa Jepang dan minat siswa dalam
bahasa Jepang, menuntut guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan
belajar mengajar. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode yang berbeda
dari metode pembelajaran pada umumnya. Dengan metode tersebut, diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa dalam pembelajaran bahasa
Jepang.

Untuk meningkatkan minat siswa dan menuntut siswa untuk belajar aktif,
peneliti memilih metode cooperative learning tipe inside-outside circle untuk
pembelajaran bahasa Jepang dalam kemampuan berbicara bahasa Jepang.
Kemampuan berbicara bahasa Jepang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
siswa mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
dan siswa mampu untuk mengungkapkan suatu situasi dan menanyakan kepada
lawan bicara sesuai dengan topik yang diberikan oleh peneliti. Metode cooperative
learning atau pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda (Isjoni, 2011,
him. 12). Pada model pembelajaran kooperatif tipe inside-outside circle atau
lingkaran dalam-lingkaran luar, siswa membentuk dua lingkaran konsentris atau dua
barisan di mana siswa saling berhadapan satu sama lain (Lie, 2002, him. 64). Dalam
penelitian ini, siswa akan dibagi menjadi dua lingkaran. Ada yang menjadi lingkaran
dalam dan ada yang menjadi lingkaran luar dengan jumlah yang sama banyak. Siswa
yang menjadi lingkaran dalam harus menghadap keluar sehingga berhadap-hadapan
dengan siswa lingkaran luar. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan cara belajar
siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam beberapa
perilaku sosial, meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Jepang terutama dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh
metode cooperative learning tipe inside-outside circle terhadap kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Jepang. Dengan demikian, peneliti mengangkat penelitian
yang berjudul “Efektivitas Metode Cooperative Learning Tipe Inside-Outside Circle
dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen
Kuasi Terhadap Siswa Kelas XII IPA 2 SMA Pasundan 2 Bandung)”.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
berbicara bahasa Jepang siswa sebelum menggunakan metode cooperative learning
tipe inside-outside circle dalam pembelajaran bahasa Jepang, untuk mengetahui
kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa setelah menggunakan metode
cooperative learning tipe inside-outside circle dalam pembelajaran bahasa Jepang,
untuk mengetahui efektivitas metode cooperative learning tipe inside-outside circle
pada kemampuan siswa dalam berbicara dengan bahasa Jepang, dan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran bahasa Jepang dengan
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menggunakan metode cooperative learning tipe inside-outside circle terutama dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang.

Adapun teori dasar yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berbicara merupakan suatu komunikasi, yaitu antara manusia dan manusia
yang saling menyampaikan maksudnya satu sama lain, yang bentuknya bisa
antara satu orang ke satu orang lainnya, satu orang kepada orang banyak,
ataupun sebaliknya (Ogawa, 1984, him. 636). Sedangkan menurut silabus
bahasa Jepang SMA sesuai dengan kurikulum KTSP, kemampuan berbicara
adalah siswa mampu untuk mengungkapkan informasi secara lisan dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana bahasa Jepang. Serta, mampu
menyampaikan berbagai informasi secara lisan dengan tepat dalam kalimat
sederhana sesuai konteks.

2. Pembelajaran cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Pelaksanaan prosedur model cooperative learning dengan benar akan
memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif (Lie, 2002,
him. 28).

3. Metode inside-outside circle dikembangkan oleh Spencer Kagan (1994).
Pada metode pembelajaran kooperatif tipe inside-outside circle ini, siswa
membentuk dua lingkaran konsentris atau dua barisan di mana siswa saling
berhadapan satu sama lain. Pertama-tama siswa membentuk kelompok kecil
yang berisi empat orang untuk mendiskusikan topik pembicaraan yang
diberikan oleh peneliti. Setelah berdiskusi, seluruh siswa membaur dan
membentuk dua buah lingkaran besar yaitu lingkaran dalam dan luar dimana
nantinya siswa dari lingkaran dalam dan luar akan saling berhadap-hadapan
dan akan saling berbicara sesuai dengan topik yang didapatkan. Setelah
selesai, siswa dari lingkaran luar akan berputar searah jarum jam sedangkan
siswa dari lingkaran dalam tetap di posisi semula. Sehingga semua siswa
akan memiliki lawan bicara yang berbeda-beda dan mendapatkan topik
pembicaraan yang berbeda pula. Demikian seterusnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen kuasi atau semu,
yaitu hanya menggunakan kelas eksperimen saja tanpa menggunakan kelas control.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
kuasi atau penelitian eksperimen semu atau pre-test and post-test one group. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 2 SMA Pasundan 2 Bandung yang
terdiri dari 16 orang siswa. Teknik memilih sampel yang digunakan adalah
probability sampling dengan teknik random sampling, yaitu teknik sampling yang
digunakan oleh peneliti apabila populasi dari mana sampel diambil merupakan
populasi homogen yang hanya mengandung satu ciri (Arikunto, 2010, him. 95).

Adapun teknik pengolahan data untuk menunjukkan hasil data tes dalam
penelitian ini dengan menggunakan t-hitung, yaitu sebagai berikut:

1. Mengolah data pre-test dan post-test.
2. Mencari mean pre-test (Mx).
3. Mencari mean post-test (My).
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Mencari gain (d) antara pre-test dan post-test.

Mencari mean gain (Md) antara pre-test dan post-test.

Mencari thiwung.

Melakukan uji hipotesis yaitu dengan menguji kebenaran thiwng dengan
membandingkannya dengan tiapel.

No ok

Untuk menganalisis data, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes dan angket. Tes dilakukan dua kali pre-test dan post-test. Angket
diberikan kepada sampel untuk mengetahui pendapat siswa tentang
pembelajaran bahasa Jepang terutama dalam aspek berbicara dengan
menggunakan metode cooperative learning tipe inside-outside circle. Teknik
pengolahan data angket adalah dengan cara menginterpretasikan jawaban dari
hasil persentase setiap butir pertanyaan dalam angket. Jawaban dari angket
dijumlahkan kemudian disusun frekuensinya. Frekuensi jawaban kemudian
dimasukkan kedalam table frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMA Pasundan 2 Bandung dan
dilaksanakan dalam enam kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan di kelas
eksperimen yaitu kelas XII IPA 2 SMA Pasundan 2 Bandung tahun ajaran 2014-
2015.

Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan pre-test kepada kelas
ekperimen untuk mengetahui kemampuan berbicara sampel sebelum diberikan
treatment. Dari hasil pretest ini didapatkan hasil berupa nilai dalam bentuk
angka sebagai data awal untuk proses analisis data selanjutnya. Dari data awal
ini dapat disimpulkan rata-rata keterampilan berbicara pembelajar yang menjadi
sampel penelitian adalah 60,312.

Setelah dilaksanakannya pretest, penelitian dilanjutkan dengan memberikan
treatment pada empat kali pertemuan berikutnya. Pada setiap treatment,
diterapkan metode cooperative learning tipe inside-outside circle dalam
pembelajaran bahasa Jepang untuk meningkatkan kemampuan berbicara
pembelajar.

Kemudian pada pertemuan terakhir, peneliti memberikan post-test dan
angket kepada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan berbicara
sampel setelah diberikan treatment. Dari data hasil post-test ini dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berbicara pembelajar yang
menjadi sampel penelitian adalah 70. Berdasarkan data pre-test dan post-test,
terjadi kenaikan nilai rata-rata sampel dari kelas eksperimen setelah
diberikannya treatment.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan perhitungan statistik
diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,205. Dengan demikian, t-hitung 4,205 > t-tabel
2,13 untuk 5% dan t-hitung 4,205 > t-tabel 2,95 untuk 1%. t-hitung > t-tabel
yang berarti Hk diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa antara sebelum
dan sesudah dilaksanakannya pembelajaran bahasa Jepang dengan metode
cooperative learning tipe inside-outside circle.

Jika dilihat dari data hasil analisis angket yang telah diisi oleh setiap
responden, maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu lebih dari setengah
responden memiliki minat belajar bahasa Jepang terutama dalam aspek berbicara.
Lebih dari setengah responden (62,5%) menyatakan bahwa kesempatan untuk
berlatih berbicara bahasa Jepang kurang cukup. Dan setengah responden (50%)
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menyatakan bahwa metode dan teknik pembelajaran bahasa Jepang yang
dilaksanakan selama ini kurang memberikan kesempatan berbicara. Adapun dari
hasil analisis angket tentang pendapat responden mengenai metode cooperative
learning tipe inside-outside circle ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut: setengah dari responden (50%) menyatakan bahwa dengan metode
cooperative learning tipe inside-outside circle ini, sangat memberikan
kesempatan berbicara dalam bahasa Jepang. Selain itu, lebih dari setengah
responden (68,75%) menyatakan bahwa intensitas berlatih berbicara bahasa
Jepang sangat berpengaruh terhadap kemampuan berbicara bahasa Jepang.
Kemudian, lebih dari setengah responden (56,25%) menyatakan bahwa metode
cooperative learning tipe inside-outside circle ini sangat menarik untuk
dilaksanakan dalam pembelajaran bahasa Jepang. Sementara itu, hampir
setengah dari responden (31,25%) menyatakan cukup mengalami kesulitan saat
melaksanakan pembelajaran bahasa Jepang dengan metode cooperative learning
tipe inside-outside circle. Sedangkan, lebih dari setengah responden (68,75%)
menyatakan tidak begitu mengalami kesulitan saat melaksanakan pembelajaran
bahasa Jepang dengan metode cooperative learning tipe inside-outside circle.
Sedangkan tidak seorangpun responden (0%) yang menyatakan tidak mengalami
kesulitan saat melaksanakan pembelajaran bahasa Jepang dengan metode
cooperative learning tipe inside-outside circle. Berdasarkan hasil analisis dari
angket terbuka, beberapa responden berpendapat bahwa metode ini menarik
untuk diterapkan di pembelajaran bahasa Jepang. Dan ada responden yang
merasakan mendapatkan kesempatan lebih untuk berbicara bahasa Jepang
dengan di terapkannya metode cooperative learning tipe inside-outside circle
dalam pembelajaran bahasa Jepang.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan dengan hasil pre-test yang dilaksanakan sebelum diterapkannya
metode cooperative learning tipe inside-outside circle dalam pembelajaran
bahasa Jepang, menunjukkan kemampuan berbicara bahasa Jepang sampel
penelitian masih kurang karena sampel masih mengalami kesulitan saat
berbicara diantaranya karena sampel masih belum percaya diri untuk berbicara
dalam bahasa Jepang. Sehingga membuat sampel hanya menggunakan kosakata
seadanya, masih sering terbata-bata, tetapi cukup dapat memahami pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan.

2. Setelah sampel diberikan treatment yaitu diterapkannya metode cooperative
learning tipe inside-outside circle dalam pembelajaran bahasa Jepang sebanyak
empat kali pertemuan, dilaksanakan post-test untuk melihat sejauh mana
kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa setelah diberikan treatment. Dari
hasil post-test diketahui kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa sudah cukup
karena siswa sudah dapat menguasai banyak kosakata, cukup lancar saat
berbicara karena sering berlatih berbicara ketika menggunakan metode
cooperative learning tipe inside-outside circle, dan tingkat pemahaman sampel
terhadap topik atau pertanyaan bahasa Jepang sudah cukup baik.

3. Hasil analisis pada kedua data tes ini secara statistik, dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan. Dengan membandingkan nilai t-hitung dengan
nilai t-tabel, didapatkan t-hitung > t-tabel yang berarti Hk diterima. Hal ini
membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan
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berbicara bahasa Jepang siswa antara sebelum dan sesudah dilaksanakannya
pembelajaran bahasa Jepang dengan metode cooperative learning tipe inside-
outside circle.

Berdasarkan hasil analisis data angket yang diisi oleh responden dapat
disimpulkan bahwa setengah dari responden menyatakan sangat mendapatkan
kesempatan berbicara bahasa Jepang saat dilaksanakannya pembelajaran bahasa
Jepang dengan metode cooperative learning tipe inside-outside circle.
Kemudian, lebih dari setengah responden menyatakan bahwa intensitas berlatih
berbicara mampu meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang. Selain itu,
lebih dari setengah responden tidak begitu mengalami kesulitan saat penerapan
metode cooperative learning tipe inside-outside circle pada pembelajaran bahasa
Jepang. Kemudian, lebih dari setengah responden merasakan bahwa dengan
diterapkannya metode cooperative learning tipe inside-outside circle dalam
pembelajaran bahasa Jepang cukup memberikan pengaruh dalam kemampuan
berbicara bahasa Jepang. Selanjutnya, lebih dari setengah responden menyatakan
bahwa metode cooperative learning tipe inside-outside circle ini cukup menarik,
dan lebih dari setengah responden cukup setuju bahwa metode cooperative
learning tipe inside-outside circle mampu membantu meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Jepang.
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— T 5 NES T, NI D T — N —TNTRID T N—TF L oG o T
B & OEEEIZ DWW CEE S| T2,

% ZC. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7' ® J5 5
ITHABECHIRENE2 LETEDINEINEESLOL R0 ND . RIFSE
THETH oLV THD,

2. WHIEDORE

a. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7' ® 5 Z&1# 9 i,
FEEHEDOAARTEOETRENLE O 7,

b. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7D Ji & - =14 .
FEEHEDOAARTEOETRENNLE O 7,

c. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7' ® 5% i 9 Aij &
fli > 72, FHEHEDFETHE /I K34 5 Cooperative Learning
Inside-Outside Circle % 1 7D DEHEIT E 9 H,

d. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7 ® 5l xt4 5 5
HE ORARDMAT ),
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3. WFFEDHMY
AFEO BINIRIBEOREEZEZ DD THDH, WITAENIED B 1Y
TH D,

a. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 7D 7 A4 o /i, %
BHEDOAAREOFETRANZHLNIT DD TH D,

b. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7' ® F & fifi > 724,
FHEEOAARBOFTRIZHAENIT 212D TH D,

c. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % o 7' ® )5 A fif 9 Aij & fif
ST, FEHEORBRFEOFETRIIOE NN D LHNE > EH LM
THEOTH D,

d. Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7 ®D J5 %4 % %38
FORBEMDT-DTH D,

I

. R OXIGE KOE
a. KIRHE
AT DRI GF TN RUE2RRAE LV ERD ZFEAETH
5o MBHIIZHEAEDIPA2 7 TAT, 16 AThD,

b. 7k
AHFFE D J5 11X, Quasi Eksperiment &9 HFEETH Y . One
Group Pretest — Postest Design T& %,
KRIFFEDT A ANIRD LS THh D,

0, X 0,

0,: Pre-test (Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7 ® 5 %
S ETOT A )

X: 2R

0,: Post-test (Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7D 5%
o7tz T A1)

5. WZEDOHE

T—HDOWREFTANET v r— AT 5, 7 A MIFEED
AAFEOHETRNDEZHLNZIT 2720 ThD, £, T 7 —hMiE
Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7 D)5z xf4 5528 H
DB EIND =D TH D,
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6. T—HDoHT
a. 7T ANDT—F o OFEL
1). Gain &% 45
Gain = Postest - Pretest
2). Mean Gain O & #HE T %

_xd

M
d N

Md : Pretest 33 X O Postest #Hi& D 1)
N: X5k
3). Txd*%EHET D

S xd? = yd? — E9°

N

Txd? | ARHE(R 22 &SR O FRE
4). t R EFHET D

Md

Y xd?
NN-1)

thitung =

(Arikunto, 2010, him. 124).

b. 77— NN
P=Lx100%

n

T —Z ORI O D FEITEY T D

0% AYASA

1% - 5% RN IPARVAA
6% - 25% —HN D
26% - 49% NI DL

50% MY
51% - 75% bl kB
76% - 95% ANAQIE AN
96% - 99% R IRt
100% £

(Sudjiono, 2001, him. 40-41)

AFFETIE20 1 49 H 1 7 HIZ Pretest #4717 ->7-, 1T, FEER%N
mHF7, B, 20144 9H19H, 24HE10H1H, 8HIZEML
77 20144 10H 10 HIC Postest #{T- 7=,

a TARNOAR

1). Pretest 1Z2 0 1 4459 3 1 7 HIZ Pretest #17->7=, WFEEITFEE
FLEMAESET, BT T7—~1L [Blx D5 BHLOFET] IOV TTH
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Thd, BHIT (Hl-05b] & TR0z & Tbil-o
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FiFEEEAE B2 FEFZINV—T ORI, FOFEEET 4 AT v
var&Ei, FNT, FEEIEWL - IN—TE2E-T, — I
— NI D T — N —TTH DN, D7 —T13R-AD T L —
TTHDH, RO T ——T TR AD T N—T LA 5 T
B2 OFEEIZOWTEESE T2, £ T, AN ALD 77— v— 713 #
T, BIOTN—F1ZFOF FICEDNTIC, FELIMLOMFELES
ZT7o TNT, IEBALD T — =T 1T HALD T —T L [ANE 5
T, Bllx OFFEICHOWTEES T2, FH—DOFEBRITHHILD 7 — L —
ZIXUENCEIAN T, HEEFIIHE T & PRI HARRE CRE sz,
2014 9H24HIZE _OEREI T, 7T—~I% g%z L
FT0) IOV TThD, il TRIOEE)) & [HKOIEE) &
(A OFE)) & LR OMFEHE) N5, ZOFERT, EH
LIFIEAIOERERE L TH D,

20141 0A 1 BIZE=-OEREZIToT, 7—~IF MifkfiZEk
XETH OV TTHD, L TF, &2 LETH, [RFICE
EET0 & TR, M2 LETH, MEFCREIREREET N &
(A F, &2 LETH, MEFCTLVEZRETH & &, MEL
FT, MEFICEETN) N5, Z0FERT, ERLFIZRTD
EBREFRIUTH D,
2014%10H8HIZEMNOFEREITTe, 7T—~Ii% 8] T8
IZOWNWTThbd, bl T8 & TRIHRk & TWER Ot 28K
& THEHDB TR NEAT-, ZOEBRT, #EBLFITRTOEE L
AU THD,

Post-test 32 0 1 4451 0 5 1 O HIC Post-test 17 ->7-, WFZE& 1%
FEF LA ST, BT T —~dB & OfFHOIEENZ OV T, &
BT MERZ~F T2 & MUz LET) & [EgXET0]
WD, BONIMEEDNFEEIC—A— ANEMRAT, BEMZEEH 2,
FERBITZOEMEE 212,

7 A h D17 H HBYIL Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle #
AT DOHFREMIRTEM S T28RIT, T A MIFEEZFOHARGEORET
BRI EZETHLIONEHLMNNIT DO TH D,

b. 77— F
7 »r— X Postest & oo RICEM LT, 7o — MO HBITF:
BEOEBBEMDT-OTHDL, 77— FOWNEIL Cooperative
Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7D HFRUZBI 3 21BN OER A
115THY, =y DOEMP—2>THD,
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7. RERKOHER

=4 Ay,
FERRT RS

60,312 70
4205

+
R
iy

—+
fuu\z
Hhy

TALORRICED L, PY—bAYFEEXONBHT, FHE
DL RHL 60,312 T D, WEIOD hY— A v M&b 27k, FH
i

1% 4,205 Tt£5%I1£213 L 1 %X 295 "L TW\WD, DFV tHHmIFtE
FO@EmWEWS ZERGNDH, Hy (BuirdD) FELGIN, Whid,
Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7D 7 H L7-t%. A
ERLEENRLOINLD,

T = FOFRERIZED &L S (50%) DE X Cooperative
Learning @ Inside-Outside Circle %+ 7@ 52075 H AGEDRE TR % L <
FETDHIENTEDEE R, Fhunh, FLlE (56,25%) DF-H
F X Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle %7 7 ® J7 23 IR IZ
HEWEZEZ T2, FEHELT (31,25%) & #1% Cooperative Learning @
Inside-Outside Circle % 4 7O HADBFHEL N EE LT TWD EEX M, F
4yUL b (68,75%) %23 # 1% Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle
2 AT OHRNILHARGEOGE TR B L 525 L& 27,

8. &bz
a. f\mgﬁ
T —H I ORERIZ L D & RFFEORTERITIRD L D IZilk <~ T 5,
1) 7TAROFRERICL DL, NI =M AV MEHEZONLHT, FEHEOF
I3 60,312 L TH D,
2). UmElD Y —h A b Eb 2%, FEEOVEREIITI0ORTH D,
3). 7 A MMZ &% &, Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % A 7™
FREMEH L%, FEHEORBARGEOFETRNICABERRKELH 5D,
ZAUL t 5 =4,205>t % 5 %213, t £ 1 %295 (db=15) ‘RN D,
4). 7o — FOFRERIZED & Ll EoFE L Cooperative Learning
@ Inside-Outside Circle % A 7' O HRNBIEFIZH AV EE 2208, 5
DFBRFITFEITREN EET D Lo B 2T, LT
¥ 1% Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle % 1 7o J5 XA
LWERELETWD EERTN, Full Lo #E #1T Cooperative
Learning @ Inside-Outside Circle % - 7?5 H AGE DT REIITH
BhhHz2DEE2T,

AARGEOHAI DT DD, FEHEOETHE 2 EETE T, F8E
Z BT 95712, Cooperative Learning @ Inside-Outside Circle 4
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